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ABSTRAK

sawit y,ang memilih sifat internal cycle
nalisis Fourier dan nilai koefisisen

qnm klut
drtanan di
Percobuan tulrun tanam I99l clart pengamutart hssil
Jarruari 1995 I)esember lggg (60 bulad dan kebun Tanjung (iarbus tahun taram
1992 clttn pengunutan hqsil trIaret 1996 - Desentber 1999 /loiutan). Hasil perrclitictrt
merruniuklan bahwa pola hasil ketapa sawit mengihrti nodet Fourier dengan periode
berkisar II-12 bulanan clan nrusirrg-nnsirtg klon nrcnanggapt lingfunlan'Nqktu)
berbeda snt santa lan. pemitihan berdasar model Fouriii'ialrot diffiikan dengan
melihat nilai rututan thrygi clan antplimdo yarg kecit. Bita dttnyiu cilyi kestabitan,illK
70 memiliki mlai koefisien deterntinast .y-ang rilatif nnggt

Kata kunci. Elueis gttineensis, klon, stubiritus, moclel F'ourier

ABSTRACT

Sability unlysis of palm oil which naturally, shctwirtg on rnternal cy.cle pattenr
vtts cortductecl usirtg Fourier mulel ud cwfficient of diternrnatiol lxtsed on the
bunch weight of irrlividuul tree was done ft io clones 6IK t0. IIK 11, IIK 56, iIK
58. -lIK 70, and 
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PENDAHULUANT

Cara unfirk mendapatkan varietas

unggul kelapa sawit adalah dengan

menguji s€p€rmgkat varietas pada se-

jumlah lingktrngan. Berdasarkan analisis

varian gabungan dapat diketahui ada

tidaknya interalisi genotipe x lingltungan.
Saling tindak ntara genotiPe dan

lingkungan dapat digunakan untuk meng-

ukur stabilitas suatu varietas.
Stabilitas hasil diartikan sebagai ke-

mirmpuan tanaman memPertahankan

dayahasil pab suahr lingkungan tertentu

dan merupakan bahan Pertimbangan
yang penting dalarn menyusun suatu

progrtm pemuliaan karena untuk sifat
kuantitatif seperti hasil, kenarnpakan

relatif suahr genotipe sering mengalami
perubahan dari suatu lingkungan ke

hngkungan ymg lain.
Pengukuran stabilitas hasil berda-

sarkan interaksi genotipe x linglcungan

telah banyak dilakukm oleh peneliti.
Berbagai bentuk analisis dikemukakan
untult menyelidiki dan menafsirkan data.

Cara analisis ini meliputi analisis varian
sederhan4 regresi linier, enalisis kom-
ponen utmr4 analisis kelomPok,
peringkat dan uji non parametrik lainnya
( l).

Pada tanaman pertanian analisis sta-

bilitas biasanya dilakukan pada tanaman

semusim yang ditanam pada beberapa

lokasi sebagai variasi lingkungan dan

umrurmya bersifat spatial, untuk tmanan
perkehrnan yang umurmya meruPakan

tmflnan tahrmm analisis variasi llng-
Lrngru ymg digrrnakan umumnya ber-

sifu sdrmsial, seberrya ja,th kemarpu-
m ad@sl $du vuietas Pada suatu

lok6i atrrgm raiasi lingkungan dari

bulan ke bulan atau tahun ke tahun

belum banyali diketahui t8).
Produksi kelapa sawit berfluktuasi

menunrt waktu, baik bulanan mauprur

tahunan, ymg berkaitm dengan sifat
inlernal c),cle wtlern tanaman kelapa

sawit (3 ) dan respon fisiologis tanaman

kelapa sawit terhadap lingkungan
tumbuhnya terutama terhadap unsur

iklim (7).

Pendekatan yang daPat dilaliukan
rurtuk analisis stabilitas pada tanaman

kelapa sawit adalah melalui model
analisis Fourier. Analisis Fourier me-

rupakan suatu metode dalam menyelesai-

kan persoalan yang menyargkut firngsi

deret waktu dimana frrngsi tersebut

berbentuk sinusoidal (9) yang memiliki
ayunan dengan periode tertentu (10).

BAHAN DAN METODE

Pengujian drlakukan dengan meng-

grrnakan data produksi klon (berat tandan

dalam satuan kgipohon/bulan) yang ber-

asal dari percobaan DS-01-S Ymg
ditanam di kebun Dolok Sinumbah

kabupaten Simalungun Sumatera Utara

pada Desember 1991, pengamatan hasil

nntnk Januari 1995 - Desember 1999-

Percobaan ke dua adalah TG-01-S yang

ditanam di kebun Tanjung Garbus

kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara
pada November 1992, data pengilmatan

dilakukan Maret 1996 - Desenrbet 1999.

Masing-masing percobaan terdiri dari 5

ulangan. Percobaan ini merupakan salah

satu bagian dari program siklus ke dua

Reciprucal Recument Selection yang

dilakukan oleh Balai Penelitian Marihat
Pematang Siantar Sumatera Utara.
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Lru srrtilitas beberapa klon kelapa sawit nrlalui pendekatan model fourier

l. MK l0

2. MK z+4

3 MK56

4. MK 58

5 MK7O

6. MK 87

l. MK l0

2. MK 44

Tcma Dra kl*klm ymg diuji me-
rqakm &ra Deli origin Bah Jarnbi,
Dolok Sinumbah, Lame dan Pabatu se-
drngkm tetua Pisifera/Tenera adalah
orign Rrpq Lame, Dabou dan Bah Jam-
bi. Ke-e,nam klon yang diuji dapat dilihat
pada Tabel l.

Tabel l. Nama Klon dan Hasil Persi-
langan

No. Nama Klon Persilangan

Persamaan ( l), dapat ditulis dalm
bentuk lain dengan parirmeter yang lebih
mempunyai arti fisik (2,6):

+. (.Znrt \Flti=Ao rLA* cosIk.f -ok I tzl

*"r*, :r = o' 
T )

eo :.[utn * bi)

Cosou =*

Sin @, = 
b;

^A.

k: 1,2,3...
A. merupakan intersep/rataan
As merupakan amplitudo
O*merupakan sudut fase

Jika ke €narn klon tidak memiliki pen-
duga periode yang sam4 maka nilai Okr
tidak bisa menentukan waktu pencapaian
hasil maksimum antara suatu klon
dengan klon lainnya, cara yang dapat
dilakukan adalah dengan menunmkan
persamaan (2) terhadap t (bulan)
sehingga didapatkan :

. O,. +nfit'-- ^ 

-Qn tr)

dengan[:0,1,2,3...

Nilai t' yang terkecil menandakm
waktu penduga pencapaian tingkat hasil
lebih awal dibandrngkan klon lainnya

Pada analisis regresi, interaks
genotipe x hngkmgm dinyatakan
sebgai fimesi linghngm :

\ =P +8, + P.e, +d,, *E,t (3)

BJ 169DxRS 14P

BJ 13DxLM007T

PAl23DxBJ22rP

BJ13DxLM007T

LM09Tx DAl28D

DS29DxLMOOTT

BJ 169DxRS 14P

BJ13DxLM007T

Data dianali5l. menggunakan persamium
deret Fourier (2.).

: [ ( ,. ztr..\ . . -,- t,- 2td\l
Fltt=a. *Il_",oslr f J+br 

sin[* , lJ ( l)

rbqfgn. . =| {.,i tt)dr

.,=]j *,n -.f * f)a,
\ =+i.to oo'r ?t'ia
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I-rI stabilrtas beberapa klon kelapa sarvit melalur pendekatan moder foruier

Tabel 3 Parameter Fisrk Fungsi For-ner untuk Berat Tandan pada kebun Dolok Srnumbah

dan Tantrurg Garbus

Dolok Sinumbah Tanlung Garbus
Klon

Ar.

\{k l0 18.970

\{K -H t9.95e

\tx 56 17.('t85

\fK 5n t4-901

\fK Ztr lo.8-$l

\IK 87 17.685

4.235 12.815

1.723 I1.991

5 184 11.98(l

+ 9t3 l1.656

). 7i1 l l.88l
- 9i7 lt.l8l

144.488 5.143

-t20.473 7.978

- 172.098 6.253

170.13 I 5-9tt t

158.031 5.655

- 159.35t) 6 791)

16.200 5.047

16.380 4.096

15.2t5 5.719

15.517 3.74

14.908 5.969

15.854 4.589

il.141 -il3.207 9.638

il.124 -105.702 g.tlslt

I l. I89 - l5().991 8.496

il.842 -14q.4+4 8.926

| 1.539 - l;12.455 8.973

il.151 -96.940 10.221
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Bulan

Gambar I Flut-ruasr berat tandan bulanan dugaan mendasarkan fungsi deret Founer

pada masmg-masmg kebun unh* kedua MK 58, MK 56, dan MK 44- Pada kebun

paftlme6r dapar d^rlfiat pada Tabel 4 Tanjturg Garbus urutan kedua MK 56

Pada mlar R: untuli kedr:a kebun pada kemudian MK 70, MK 44 dan MK 58

par:rrnerer berat Endan klon MK 70 _1uga Turggr rendahnya fluktuasr produlisr

menunrukkan rular terbesar dan MK l0 erat kaitannya dengan banyak sedrkitnya

memrl*r mla rerkecrl PaCa kebun Dolok Jumlah tandan yang drhasillian pada klon

Srnunnah uruan kedra \{K 87 kemudian tersebut. Secara umum produlisr lumlah
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tandan selain dipengaruhr oleh sifat genetrk
juga oleh faktor iklim terutama curah hujan
(defisit air)

Curah hujan merupakan salah satu
faktor terjadinya fluktuasi hasil dan
mempengaruhi pembentukan dan perkem-
bangan burga yang meliputi perbandingan
antara jumlah bunga betina terhadap

lumlah total bunga (nisbah seks), kega-
galan pernbentukan buah umurnnya di-
akibatkan oleh ketidaksempurnium penyer-
bukan (5).

Pola hasil parameter berat tandan
pada penduga waktu hasil maksimum
mendapatkan hasrl yang berbeda Cengan
yang dilakukan sebelumnya oleh Harahap
(4) dan Lubis dkk. (7\, dimana keduanya
mendapatkan produksi tertinggi berada
pada Oktober-November dan terendah
pada bulan Maret - Mei Kedua peneliti ini
menggunakan data dengan tahun tanam
1970-an sedangkan penelitian ini
menggunakan data dengan tahun tanam
1990-an Ini kemungkinan disebabkan
terladinya pergeseran iklrm pada beberapa
tahun, dan drduga Juga ada kartanny'a
dengan keadaan musim dr daerah kelapa
sawrt di Indonesra Jiang umurrrnva batas
antara musim hulan dengan musim kerrng
tidak begitu jelas.

Jika keadaan produksi tertinggi dan
terendah ini drhubungkan dengan hasrl
penelitian Sukardli dkk. (ll) yang
menyatakan bahwa terdapat korelasr positif
pada l0-ll bulan sebelum panen dan lika
dihubungkan dengan data yang ada maka
dapat dikatakan hasil penelitian ini sesuai
dengan pemyataan dratas drmana produksr
tertinggi berada pada bulan Mei-
September, dimana curah hujan 10, ll dan
l2 bulan sebelumnya relatif tinggi.

Kestabilan klon tidak bisa di-
hubungkan dengan paramater fisik model
Fourier. Nilai R' hanya rnelihat seberapa
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dekat data dengan persErmaan yang
dihasilkan.

KESIMPUI {N DAN SARAN

Dari hasil penelitian terhadap enzun
klon pada parameter berat tandan
menunjukkan bahwa tanaman kelapa sawit
dapat dianalisis den-uan meng-sunakan
model Founer. Periode yang didapatkan
bervariasi tergantung kepada klon yang
diuli dengan periode berkisa' ll-12
bulanan. Berdasarkan kalian stabilitas pad?
kedua kebun MK -0 menunjukkan nilar R'
yang besar yang menyatakan kestabilan
suatu klon.

Dikarenakan faktor iklim memiliki
pengaruh cukup besar terhadap produksi
kelapa sawit, maka diperlukan lokasi
penelitian yanB cukup memadai, dan
sumber asal klon,rr anetas yang diteliti lebih
ben'anatif', sehingga dapat diketahui pola
hasil masing-masrnB klorVr-arietas pada

berbagar lokasr
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